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Abstract 
This research intends to: determine and analyze simultaneous and partial influence of 
transformational leadership style, work motivation and organizational culture on officials’ 
performance in The Department of Transportation Central Sulawesi province. Sample in this 
research consists of 93 officials in The Department of Transportation Central Sulawesi Province. 
The results show that: transformational leadership, work motivation and organizational culture 
simultaneously and partially have significant influence on officials’ perfomance in The Department 
of Transportation Centar Sulawesi Province. 
Keywords: Transformational Leadership Style, Work Motivation, Organizational Culture,                                   
and  Officials’ Performance. 
   
Kinerja adalah hasil atau tingkat 
keberhasilan seseorang secara keseluruhan 
selama periode tertentu dalam melaksanakan 
tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 
target atau sasaran maupun kriteria yang 
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati 
bersama. Menurut Mangkunegara (2001:67) 
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya, 
sedangkan menurut Sedarmayanti (2014:259) 
Kinerja merupakan terjemahan dari 
performance yang berarti hasil kerja seorang 
pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu 
organisasi secara keseluruhan, dimana hasi 
kerja tersebut harus dapat ditunjukkan 
buktinya secara konkrit dan dapat diukur 
(dibandingkan dengan standar yang telah 
ditentukan). 
Kepemimpinan transformasional adalah 
pemimpin yang menginspirasi para pengikut 
untuk melampaui kepentingan pribadi mereka 
dan yang mampu membawa dampak 
mendalam dan luar biasa pada pengikut. 
Menurut Burns (dalam Yukl 2001) 
kepemimpinan transformasional sebagai suatu 
proses untuk mencapai tujuan koletif melalui 
penyatuan motif-motif yang saling 
menguntungkan yang dimiliki pemimpin dan 
bawahan dalam rangka mencapai perubahan.  
Kepemimpinan transformasional adalah 
pendekatan kepemimpinan dengan melakukan 
usaha mengubah kesadaran, membangkitkan 
semangat dan mengilhami bawahan atau 
anggota organisasi untuk mengeluarkan usaha 
ekstra dalam mencapai tujuan organisasi, tanpa 
merasa ditekan atau tertekan. Seorang 
pemimpin dikatakan bergaya transformasional 
apabila dapat mengubah situasi, mengubah apa 
yang biasa dilakukan, bicara tentang tujuan 
yang luhur, memiliki acuan nilai kebebasan, 
keadilan dan kesamaan. Pemimpin yang 
transformasional akan membuat bawahan 
melihat bahwa tujuan yang mau dicapai lebih 
dari sekedar kepentingan pribadinya (Buntara, 
2013). 
Motivasi merupakan masalah kompleks 
dalam sebuah organisasi khususnya di 
organisasi pemerintahan, karena kebutuhan 
dan keinginan setiap pegawai berbeda satu 
dengan yang lainnya. Hal ini berbeda karena 
setiap pegawai suatu instansi pemerintahan 
adalah unik secara biologis maupun 
psikologis, dan berkembang atas dasar proses 
belajar yang berbeda pula (Suprihanto, 2003). 
Selain faktor motivasi kerja, budaya 
organisasi juga tidak kalah pentingnya di 
dalam meningkatkan kinerja pegawai. Budaya 
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organisasi adalah pola asumsi dasar yang 
dianut bersama oleh sekelompok orang setelah 
sebelumnya mereka mempelajari dan meyakini 
kebenaran pola asumsi tersebut sebagai cara 
untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang 
berkaitan dengan adaptasi eksternal dan 
integrasi internal, sehingga pola asumsi dasar 
tersebut perlu diajarkan kepada anggota-
anggota baru sebagai cara untuk berargumen, 
berpikir dan mengungkapkan perasaannya 
dalam  kaitannya dengan persoalan-persoalan 
organisasi (Schein dalam Herminingsih, 2010).  
 
METODE 
 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini didesain sebagai penelitian 
eksplanatory (penjelasan)yaitu penelitian yang 
berusaha menjelaskan hubungan kausal antara 
variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. 
Penelitian ini menjelaskan pengaruh variabel 
kepemimpinan transformasional, motivasi 
kerja, dan budaya organisasi baik secara 
simultan maupun parsial terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan dilakukan 
pada Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi 
Tengah dengan objek penelitian adalah 
Pegawai Negeri Sipil. Pemilihan objek 
penelitian ini dengan pertimbangan bahwa 
data dan informasi yang dibutuhkan mudah 
diperoleh dan relevan dengan pokok 
permasalahan serta belum pernah dilakukan 
penelitian dengan judul gaya kepemimpinan 
transformasional, motivasi kerja dan budaya 
organisasi terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah. 
Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari 
2016- Maret 2016. 
 
Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2006) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek-objek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya, sehingga populasi dalam 
penelitian mencakup jumlah keseluruhan 
pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
Berdasarkan Data pada Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 
2015 jumlah pegawai sebanyak 95 orang. 
Dalam proses penelitian ini peneliti meneliti 
keseluruhan pegawai yakni  kepala bidang, 
kepala seksie dan staf, sedangkan kepala dinas 
dan peneliti tidak masuk dalam sampel 
penelitian, sehingga sampel yang diambil 
dalam penelitian berjumlah 93 orang. 
Mengingat jumlah populasi dalam penelitian 
relatif kecil, maka akan dilakukan penarikan 
sampel dengan metode sensus. Metode sensus 
adalah metode yang digunakan dengan 
memasukkan semua unsur populasi sebagai 
responden (Sugiarto, dkk, 2001). 
 
Definisi Operasional Variabel 
1) Gaya Kepemimpinan Transformasional 
(X1) 
Kepemimpinan transformasional adalah 
memotivasi bawahan untuk menghasilkan 
petunjuk kerja melebihi yang diharapkan 
semula. Dimensi  dari Gaya Kepemimpinan 
Transformasional adalah : (1) pengaruh ideal, 
(2) motivasi  inspirasional, (3) stimulasi  
intelektual, dan (4) konsiderasi individual. 
2) Motivasi Kerja  
Motivasi adalah sesuatu yang pokok 
yang menjadi pendorong bagi seseorang untuk 
bekerja. Motivasi kerja pegawai dipengaruhi 
oleh:  (1) butuhan prestasi, (2) kebutuhan 
kerjasama, dan (4)  kebutuhan kekuasaan. 
 
3) Budaya Organisasi 
Definisi budaya organisasi dalam 
penelitian ini adalah nilai-nilai dan semangat 
yang mendasari cara mengelola organisasi. 
Dimensi yang relevan yakni:  (1) misi, (2) 
konsistensi, (3) adaptabilitas, dan (4) 
pelibatan. 
4) Kinerja Pegawai (Y) 
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Kinerja adalah hasil dari usaha pegawai 
yang dipengaruhi oleh kemampuan dan 
persepsi peran (tugas). Penilain kinerja pada 
penelitian ini dilakukan dengan cara usaha, 
Kemampuan dan Persepsi tugas. 
 
Teknik Analisis Data 
Syarat agar dapat menggunakan 
persamaan regresi berganda adalah 
terpenuhinya asumsi klasik untuk 
mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias 
dan efisien (Best Linear Ubias 
Estimator/BLUE) dari suatu persamaan regresi 
berganda dengan metode kuadrat terkecil 
(Least Squares). Persyaratan asumsi klasik 
yang harus dipenuhi antara lain : 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk 
menguji apakah sebuah model regresi, variabel 
bebas, variabel terikat atau keduanya memiliki 
data distribusi normal. Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
atas semua variabel bebas, dengan kriteria 
untuk menggambarkan normalitas dari 
persamaan regresi adalah dilihat dari nilai 2 – 
taited p > α ; 
Model regresi yang baik adalah 
distribusi normal atau mendekati normal 
(Santoso, 2001). Distirbusi normal merupakan 
distribusi teoritis dari variabel random yang 
kontinyu. Kurva yang menggambarkan 
distribusi normal adalah kurva normal yang 
berbentuk simetris. 
 
Uji Multikolinearitas  
Multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar independen. Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan terdapat problem 
multikolinieritas (multiko). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Adapun deteksi 
adanya multikolinieritas sebagai berikut : 
a. Besaran VIF (Variance Inflation Factor) 
dan Tolerance. Nilai yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai Tolerance < 
0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 
b. Besaran korelasi antar variabel independen. 
Pedoman suatu model regresi yang bebas 
multiko adalah koefisien korelasi antar 
variabel independen haruslah lemah 
(dibawah 0,5). Jika korelasi kuat, maka 
terjadi problem multiko. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi bila varian Y 
berubah, karena variabel X berubah, sehingga 
timbul perbedaan, karena adanya gangguan 
(residual) yang timbul dalam fungsi regresi 
mempunyai varian yang berbeda, nilai r yang 
tinggi menunjukan adanya situasi 
Heteroskedastisitas yang akan mengakibatkan 
penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi 
tidak efisien. Hasil penaksiran akan menjadi 
kurang dari semestinya. Heteroskedastisitas 
bertentangan dengan salah satu asumsi dasar 
regresi linear, jika varian dan residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 
maka disebut homoskedastisitas (Ghozali, 
2006). 
 
Analisis Regresi Berganda 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis regresi 
berganda (multiple regression analysis). 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. SPSS 
for windows versi 16.0 akan digunakan dalam 
mengelola data penelitian ini. Perhitungan 
regresi linear juga bertujuan untuk melihat 
kecenderungan hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Persamaan 
Regresi Linear Berganda dengan formulasi 
umum (Sugiyono, 2007: 251) sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
Dimana : 
Y  = Variabel dependen 
X1,X2  = Variabel Independen 
 α = Konstanta (Intercept) 
β1, β2,  = Koefisien regresi 
e = error  
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Dalam penelitian ini variabel dependent 
adalah kinerja pegawai sementara variabel 
independent adalah gaya kepemimpinan 
transformasional, motivasi kerja dan budaya 
kerja, jika dimasukkan dalam regresi linear 
berganda akan diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + + β3X3 + e 
Dimana: 
Y    = Kinerja Pegawai  
X1 = Gaya kepemimpinan transformasional 
X2 = Motivasi kerja 
X2 = Budaya Organisasi 
α = Konstanta (Intercept) 
β1    = Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan  
transformasional 
β2 = Koefisien regresi Motivasi Kerja 
β3 = Koefisien regresi Budaya Organisasi 
e = error   
Peneliti menggunakan bantuan program 
SPSS 16. Dengan pedoman pengambilan 
keputusan dari teori Santoso (2001). Setelah 
model bebas dari pengujian asumsi klasik, 
dilanjutkan dengan Pengujian Statistik 
(Goodness of Fit) Justifikasi statistik 
merupakan uji giving goodness of fit model. 
Yang menyangkut ketepatan fungsi regresi 
sampel dalam menaksir nilai aktualnya dengan 
melihat dari Goodness of Fitnya. Secara 
statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai 
koefisien determinasi (R
2
) nilai statistik F dan 
nilai statistik t   (Ghozali, 2006). 
Koefesien Determinasi (R
2
) 
Koefesien determinasi pada intinya 
untuk mengukur seberapa kemampuan model 
dalam mengukur variasi variabel dependen 
nilai koefesien determinasi antara 0 dan 1. Jika 
nilai R
2
 kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas, jika 
nilai mendekati satu berarti variabel 
independen memberikan informasi yang dapat 
memprediksi variasi variabel dependen. dalam 
penelitian menggunakan Adjust R Square 
karena nilai (Adjust R
2
) dapat naik atau turun 
apabila suatu variabel independen 
ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2006). 
Hal ini berarti model yang digunakan semakin 
kuat untuk menerangkan variasi variabel tidak 
bebas. Sebaliknya apabila mendekati nol, 
dapat dikatakan bahwa sumbangan variabel 
bebas terhadap variasi nilai variabel tidak 
bebas semakin kecil. Hal ini berarti model 
yang digunakan semakin lemah untuk 
menerangkan variabel-variabel tidak bebas.  
 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan digunakan untuk 
mengetahui pengujian hipotesis pertama 
penelitian yaitu apakah variabel gaya 
kepemimpinan transformasional, motivasi 
kerja dan budaya organisasi secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kinerja pegawai. 
Signifikan tidaknya pengaruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel 
dependen dilakukan dengan melihat nilai Sig. 
berdasarkan nilai uji F pada taraf uji α =5% 
(Santoso, 2001). 
Nilai dari Uji F dilihat pada hasil 
perhitungan SPSS 16 Uji Regresi pada tabel 
“ANOVA b” sedangkan Uji t dilihat dari hasil 
print out pada tabel “Cofficient a” (Santoso, 
2001) Koefesien determinasi (Adjust R
2
) pada 
tabel “Model Summary” hasil Print out SPSS 
Adjust R Square digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar hubungan dari beberapa 
variabel dalam pengertian yang lebih jelas 
akan menjelaskan seberapa besar perubahan 
atau variasi suatu variabel independen bisa 
dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari 
variabel bebas. 
Umar, (2008) Standar Eror Estimat 
(SEE) makin kecil membuat regresi semakin 
tepat dalam memprediksi variabel 
dependennya, dan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari tiap variabel independenya 
terhadap variabel dependenya berdasarkan 
nilai pada kolom” Beta (Unstandardized)“. 
 
Uji Koefisien Regresi Parsial (t-test)  
Uji secara parsial digunakan untuk 
mengetahui pembuktian hipotesis kedua, 
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ketiga dan keempat penelitian yaitu apakah 
variabel gaya kepemimpinan transformasional, 
motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap 
kinerja pegawai.  
Hasil pengujian secara parsial dianggap 
mempunyai pengaruh yang signifikan jika 
nilai sig. masing-masing variabel independen 
pada taraf uji α = 5%.  
Koefesien regresi parsial (uji t) berguna 
untuk mengetahui sejauh mana sumbangan 
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. 
Semakin besar koefesien regresi suatu variabel 
menunjukan semakin besar pengaruh variabel 
bebas tersebut terhadap variabel tidak 
bebasnya nilai (constant) Untuk menguji 
signifikan parsial dilakukan dengan 
membandingkan nilai-nilai probabilitas 
koefesien regresi parsial (tSig) dengan taraf 
signifikansi  α 0,05 (Santoso, 2001). Uji t 
dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh masing – masing variabel 
independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen.  
 
Hasil Regresi 
Regresi Linear Berganda merupakan 
salah satu alat statistik Parametrik dengan 
fungsi menganalisis dan menerangkan 
keterkaitan antara dua atau lebih faktor 
penelitian yang berbeda nama, melalui 
pengamatan pada beberapa hasil observasi 
(pengamatan) di berbagai bidang kegiatan. 
Berkaitan dengan penelitian ini alat analisis 
Statistik Parametrik Regresi Linear Berganda 
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variable indevenden (X1, X2, dan X3) terhadap 
variable dependen (Y). Dalam konteks 
penelitian ini Regresi Linear Berganda 
digunakan untuk mengukur pengaruh  gaya 
kepemimpinan transformasional (X1), motivasi 
kerja (X2), dan budaya organisasi   (X3),  
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah.  
Sesuai hasil analisis Regresi Linear 
Berganda dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS For Wind Release 16,0 
diperolerh hasil-hasil penelitian dari 93 orang 
responden dengan dugaan pengaruh ketiga 
variabel independen (kepemimpian 
transformasional, motivasi kerja dan budaya 
organisasi) terhadap  kinerja pegawai pada 
Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah 
dapat diketahui hasil perhitungan sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi 
Berganda 
Dependen Variabel Y = Kinerja Pegawai 
Variabel Koefisien 
Regresi 
Standar 
Error 
t Sig 
C   = Constanta  1,698 0,222 7,661 0,000 
X1 = Gaya 
Kepemimpinan 
Transformasional 
0,187 0,044 4,249 0,000 
X2 = Motivasi Kerja 0,105 0,046 2,259 0,026 
X3 = Budaya 
Organisasi 
0,329 0,060 5,496 0,000 
R-                         = 0,793  
 R-Square                  = 0,546            F-Statistik           = 53,649 
 Adjusted R-Square  = 0,530         Sig. F                 = 0,000 
Sumber: Hasil Regresi 
 
Model regresi yang diperoleh dari tabel 
diatas adalah: 
 Y =  1,698 +  0,187X1 + 0,105X2  + 0,329X3   
Persamaan diatas menunjukkan, variabel 
independen yang dianalisis berupa variabel 
(X1, X2, dan X3,) memberi pengaruh terhadap 
variable independen (Y) model analisis regresi 
kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan 
Provinsi Sulawesi Tengah dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan: 
1. Untuk nilai constanta  sebesar 1,698 berarti 
kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan 
Provinsi Sulawesi Tengah  sebelum adanya 
variabel independen adalah sebesar 1,698. 
2. Kepemimpinan Transformasional (X1) 
dengan koefisien regresi 0,187 ini berarti 
terjadi pengaruh yang positif antara 
kepemimpinan transformasional dan kinerja 
pegawai. Artinya semakin baik penerapan 
kepemimpinan transsformasional pada 
Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi 
Tengah  maka akan menaikkan kinerja 
pegawai. 
3. Motivasi Kerja (X2) dengan koefisien 
regresi 0,105 ini berarti terjadi pengaruh 
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yang positif antara motivasi kerja dan 
kinerja pegawai. Artinya semakin 
termotivasi  pegawai dalam bekerja yang 
ada pada Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tengah  maka akan menaikkan 
kinerja pegawai. 
4. Budaya Organisasi (X3) dengan koefisien 
regresi 0,329 ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara budaya organisasi 
dengan kinerja pegawai. Arinya semakin 
baik budaya organisasi yang ada di pada 
Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi 
Tengah maka akan menaikkan kinerja 
pegawai.  
 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X) yang diteliti memilki pengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) berarti semua variabel 
bebasnya, yakni kepemimpinan 
transformasional (X1), motivasi kerja (X2), dan 
budaya organisasi (X3),  dengan variabel tidak 
bebasnya kinerja pegawai pada Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah yakni: 
Dari Tabel 1 terlihat hasil uji determinasi 
(kehandalan model) memperlihatkan nilai 
Adjusted R-Square = 0,530 atau = 53,00%. 
Hal ini berarti bahwa sebesar 53,00% variabel 
tidak bebas dipengaruhi oleh ketiga variabel 
bebas, selebihnya variabel tidak bebas 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
Selanjutnya berdasarkan tabel 1 dari 
hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 53,649  
pada taraf nyata ά = 0,05 atau α < 0,05. Dari 
tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifgikansi F = 0,000. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa  secara bersama-sama 
(simultan) variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
tidak bebasnya. 
Dengan demikian maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa: Gaya 
kepemimpinan transformasional, motivasi 
kerja dan budaya organisasi secara bersama-
sama berpengaruh dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan 
Provinsi Sulawesi Tengah  berdasarkan hasil 
Uji-F ternyata terbukti. 
b. Pengujian Hipotesis Kedua, Ketiga dan 
Keempat  
Pengujian secara parsial dimaksudkan 
untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel tidak 
bebasnya, sebagai berikut: 
 
Gaya Kepemimpian Transformasional (X1) 
Untuk variabel gaya kepemimpinan 
transformasional, hasil perhitungannya 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
sebesar 0,187, sementara tingkat signifikasi t 
sebesar 0,000. Dengan demikian nilai sig t < 
0,05 pada taraf kepercayaan 95%. Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa varaibel gaya 
kepemimpinan transformasional mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tengah. Dengan demikian maka 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa: 
Gaya kepemimpinan transformasional 
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tengah, berdasarkan hasil uji-t 
ternyata terbukti. 
 
Motivasi Kerja  (X2) 
Untuk variabel motivasi kerja, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,105, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,026. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa varaibel motivasi kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tengah. Dengan demikian maka 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa: 
Motivasi Kerja berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah, 
berdasarkan hasil uji-t ternyata terbukti. 
 
Budaya Organisasi (X3) 
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Untuk variabel budaya organisasi, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,329, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa varaibel budaya organisasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tengah. Dengan demikian maka 
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa: 
Budaya Organisasi berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah, 
berdasarkan hasil uji-t ternyata terbukti. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan, selanjutnya akan 
dilakukan pembahasan hasil dari analisis atas 
pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi, dan 
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai  pada 
Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah. 
  
Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transformasional, Motivasi Kerja dan 
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tengah 
Dalam proses kepemimpinan, motivasi 
merupakan sesuatu yang esensial dalam 
kepemimpinan, karena memimpin adalah 
memotivasi.  (Handoko, 1995) menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan adalah bagaimana 
seorang pemimpin dapat dengan tepat 
mengarahkan tujuan perseorangan dan tujuan 
organisasi. Sedangkan motivasi menurut 
(Robbins, 2006) merupakan kesediaan untuk 
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke 
arah tujuan-tujuan organisasi, yang 
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk 
memenuhi sebuah kebutuhan individual.  
Peran kepemimpinan merupakan suatu 
karakteristik penting dalam dalam sebuah 
organisasi. Perubahan yang semakin pesat, 
radikal, dan serentak, menuntut pimpinan 
untuk memiliki kompetensi dalam memimpin 
organisasinya. Untuk itu seorang pimpinan 
juga harus dapat mengembangkan gaya 
kepemimpinan yang mampu meningkatkan 
kinerja bawahanya. Sisi kekuatan internal 
lainnya adalah motivasi kerja dan budaya 
organisasi. (Kamaliah, dkk. 2010) 
Gaya kepemimpinan transformasional 
bertujuan agar karyawan lebih fokus dan 
bergairah dalam menyelesaikan pekerjaannya, 
bertanggung jawab serta memiliki disiplin 
yang tinggi. Untuk menciptakan karyawan 
yang memiliki fokus yang tinggi salah satu 
langkah yang dapat ditempuh oleh seorang 
pemimpin atau manajer adalah dengan 
memberikan perhatian dan mampu 
memberikan mentransformasi contoh teladan 
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Kalau 
karyawan merasakan dan diberikan contoh 
oleh pimpinan serta mudah diaplikasikan maka 
karyawan termotivasi bekerja sehingga 
kinerjanyapun akan dapat miningkat. Dengan 
pemahaman akan tugas-tugas yang diemban, 
dan pemahaman karakteristik bawahannya, 
maka seorang pemimpin akan dapat 
memberikan bimbingan, dorongan serta 
motivasi kepada seluruh anggotanya untuk 
mencapai tujuan. Motivasi kerja bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja karyawan, oleh 
karena itu tuntutan kepada karyawan untuk 
lebih giat dan aktif akan selalu dilakukan oleh 
pimpinan perusahan. Sehingga dengan 
motivasi kerja yang tinggi kinerja karyawan 
akan meningkat pada gilirannya tujuan 
organisasi dapat tercapai (Thaweewararuk, 
2006 dan Widodo, 2011). Semakin lancar dan 
cepat karyawan termotivasi gairah bekerjanya, 
akan semakin cepat pula dapat terbinanya 
hubungan kerja yang pada gilirannya juga 
akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Motivasi merupakan hal yang penting 
bagi kinerja karyawan karena motivasi seperti 
yang dikatakan oleh (Gibson, 1997) bahwa 
motivasi merupakan kekuatan yang 
mendorong seseorang karyawan yang 
menimbulkan dan mengarahkan perilaku. 
Karyawan bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
152 e Jurnal Katalogis, Volume 5 Nomor 5, Mei 2017 hlm 145-156                        ISSN: 2302-2019 
 
 
hidupnya sehingga tujuan hidupnya dapat 
tercapai, maka secara tidak langsung karyawan 
akan berusaha memaksimalkan kinerjanya 
dengan asumsi hasil dari pekerjaan tersebut 
sesuai dengan keinginannya.  
Menurut Hofstede (1990), budaya 
bukanlah perilaku yang jelas atau benda yang 
dapat terlihat dan diamati seseorang. Budaya 
juga bukan falsafah atau sistem nilai yang 
diucapkan atau ditulis dalam anggaran dasar 
organisasi tetapi budaya adalah asumsi yang 
terletak di belakang nilai dan menentukan pola 
perilaku individu terhadap nilai-nilai 
organisasi, suasana organisasi dan 
kepemimpinan. Organisasi dengan budaya 
tertentu memberikan daya tarik bagi individu 
dengan karakteristik tertentu untuk bergabung. 
Budaya organisasi bersifat nonformal atau 
tidak tertulis namun mempunyai peranan 
penting sebagai cara berpikir, menerima 
keadaan dan merasakan sesuatu dalam 
perusahaan tersebut.  
Ogbonna dan Harris (2000) melakukan 
penelitian mengenai gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi dan kinerja pada 
perusahaan-perusahaan di United kingdom. 
Dari hasil penelitiannya ditemukan bahwa 
gaya kepemimpinan tidak berhubungan secara 
langsung dengan kinerja. Namun demikian 
dalam hubungan antara budaya kompetitif dan 
inovatif dengan kinerja organisasi ditemukan 
adanya hubungan positif dan kuat. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transformasional Terhadap Kinerja 
Pegawai  Pada Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tengah 
Dalam bekerja setiap Pegawai Negeri 
Sipil dituntut profesionalisme, termasuk 
Pegawai Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tengah. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa besarnya pengaruh 
variabel bebas gaya kepemimpinan 
transformasional yang terdiri dari pengaruh 
ideal, motivasi inspirasional, stimulasi 
intelektual dan konsiderasi individual  
terhadap kinerja, yang berarti kepemimpinan 
transformasional memiliki  pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegwai di Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah. 
Karakter dari gaya kepemimpinan 
transformasional sangat membantu para 
pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai 
di Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
Faktor gaya kepemimpinan 
transformasional memegang peranan penting 
dalam peningkatan kinerja pegawai. Setiap 
pegawai yang ada dimasing-masing unit dalam  
lingkungan Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tengah tentunya mengharapkan 
seorang pimpinan yang bergaya 
transformasional, seorang pimpinan yang 
mampu mengendalikan agresivitasnya dalam 
bentuk komunikasi yang teratur. Hal tersebut 
tentunya akan berdampak kepada kinerja para 
pegawai yang  muaranya kearah yang lebih 
luas yaitu peningkatan kinerja organisasi 
Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah. 
Gaya kepemimpinan transformasional tentulah 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
pegawai khususnya yang berkaitan dengan 
pemberian motivasi inspirasional dari para 
pimpinan. Setiap pegawai yang tentu saja 
ingin memiliki pimpinan yang selalu 
mengarahkan bawahannya ke arah yang lebih 
baik dengan memberikan motivasi sehingga 
para bawahan akan mampu bekerja dengan 
ikhlas dan penuh tanggung jawab serta dengan 
penuh kesadaran tanpa harus dipaksakan.  
Dengan penerapan gaya kepemimpinan 
transformasional yang baik seorang pimpinan 
akan mampu memberikan motivasi kepada 
bawahan. Gambaran hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pegawai akan selalu 
berfikir kreatif dan berusaha melakukan 
pekerjaan yang telah ditargetkan jika 
pimpinannya mampu memberikan motivasi.  
Motivasi inspirasional dan stimulasi 
intelektual merupakan suatu kolaborasi yang 
baik untuk memberikan kesempatan kepada 
para pegawai untuk memiliki ide-ide yang 
inovatif bahkan menciptakan rasa nyaman 
dalam bekerja. Situasi ini akan menciptakan 
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peningkatan kinerja para pegawai dan siap 
untuk mengorbankan kepentingan pribadi 
mereka demi kepentingan institusi.  
Hal ini sejalan dengan apa yang 
dikemukakan oleh Bruns (1978) yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional merupakan proses dimana 
atasan dan bawahan menaikkan moral dan 
motivasinya ke tingkat yang lebih tinggi. 
Pemimpin transformasional   berusaha 
menaikkan kesadaran  bawahan  dengan 
mendorong idealisme dan nilai moral ke 
tingkat yang lebih tinggi, seperti yang terkait 
dengan kebebasan, keadilan, kedamaian, 
kesinambungan dan kemanusiaan. Bukan 
berdasarkan emosi seperti kekuatan, 
ketamakan, kecemburuan, atau kebencian. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai  Pada Dinas Perhubungan 
Provinsi Sulawesi Tengah 
Kinerja Pegawai tidak hanya ditentukan 
dari satu faktor namun ada faktor lain yang 
juga sangat penting, penelitian ini juga 
menganalisa tentang Motivasi kerja kaitannya 
dengan peningkatan Kinerja Pegawai. Hasil 
penelitian ini menujukan bahwa Motivasi kerja 
juga mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Dinas Perhubungan 
Provinsi Sulawesi Tengah. Faktor Motivasi  
kerja menjadi salah satu pendorong seseorang 
dalam meningkatkan kinerjanya, sehingga 
tidak jarang ditemukan dalam sebuah  
organisasi yang berkinerja cukup baik 
disebabkan karena motivasi kerja para 
pegawai yang ada di dalam organisasi tersebut. 
Motivasi merupakan dorongan atau 
penggerak bagi seseorang dalam pencapaian 
sesuatu yang diinginkan dan berhubungan 
langsung dengan sesuatu yang menjadi 
minatnya. Motivasi yang tinggi akan 
membangkitkan individu untuk melakukan 
aktivitas tertentu yang lebih fokus dan lebih 
intensif dalam proses pengerjaan dan 
sebaliknya, sehingga tinggi rendahnya 
motivasi terhadap diri individu mampu 
membangkitkan seberapa besar keinginan 
dalam bertingkah laku atau cepat lambatnya 
terhadap suatu pekerjaan. 
Pegawai mempunyai motivasi yang 
sangat beraneka ragam, bukan hanya motivasi 
karena uang ataupun keinginan akan kepuasan, 
tetapi juga kebutuhan untuk berprestasi dan 
mempunyai “arti” dalam bekerja. Mereka 
berpendapat bahwa sebagian besar individu 
sudah mempunyai dorongan untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik, dan 
tidak selalu para pegawai memandang sebagai 
suatu hal yang tidak menyenangkan. Bahkan 
umumnya para pekerja akan memperoleh 
kepuasan akan prestasi yang tinggi. Jadi, 
pegawai bisa diberikan tanggung jawab yang 
lebih luas untuk mengambil keputusan dan 
melaksanakan tugas-tugas mereka, karena 
mereka sudah mempunyai dorongan untuk 
bekerja dengan baik dan kemungkinan besar 
bisa mencapai tujuan organisasi dengan cara 
mereka. 
Motivasi kerja pada dimensi kebutuhan 
prestasi para pegawai terinisiatif bekerja untuk 
mencapai prestasi yang lebih baik, serta 
dengan adanya kebijakan maupun aturan yang 
ditetapkan instansi sangat memudahkan para 
pegawai dalam melaksanakan tanggung jawab 
pekerjaan yang diberikan. Selain itu pula 
kebutuhan kerjasama yang terjadi pada Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah 
khususnya antara pimpinan dengan pegawai, 
pegawai sesama pegawai terjadi dengan baik 
dalam rangka menunjang tugas-tugas yang 
diberikan dan saling memberikan bantuan 
kepada rekan kerja. Kebutuhan kekuasaan 
yang terjalin khususnya di instansi Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah, telah 
banyak memberikan peluang kepada para 
pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja 
maupun merealisasikan cita-cita contohnya, 
berupa kenaikan jabatan didalam instansi.  
Dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Dany, dkk (2015) menyatakan 
bahwa berpengaruh secara parsial dan 
simultan dari kebutuhan prestasi, kebutuhan 
kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi terhadap 
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kinerja karyawan AJB Bumiputera 1912 
Cabang Batu. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Pegawai  Pada Dinas Perhubungan 
Provinsi Sulawesi Tengah 
Budaya organisasi yang kuat akan 
membantu organisasi dalam memberikan 
kepastian kepada seluruh pegawai untuk 
berkembang bersama, tumbuh dan 
berkembangnya instansi. Pemahaman tentang 
budaya organisasi perlu ditanamkan sejak dini 
kepada pegawai. Bila pada waktu permulaan 
masuk kerja, mereka masuk ke instansi dengan 
berbagai karakteristik dan harapan yang 
berbeda-beda, maka melalui training, orientasi 
dan penyesuaian diri, pegawai akan menyerap 
budaya organisasi yang kemudian akan 
berkembang menjadi budaya kelompok, dan 
akhirnya diserap sebagai budaya pribadi. Bila 
proses internalisasi budaya organisasi menjadi 
budaya pribadi telah berhasil, maka pegawai 
akan merasa identik dengan instansinya, 
merasa menyatu dan tidak ada halangan untuk 
mencapai kinerja yang optimal. Ini adalah 
kondisi yang saling menguntungkan, baik bagi 
instansi maupun pegawai. 
Budaya organisasi meresap dalam 
kehidupan organisasi dan selanjutnya 
mempengaruhi setiap kehidupan organisasi. 
Oleh karena itu, budaya organisasi 
berpengaruh sangat besar pada aspek-aspek 
fundamental dari kinerja organisasi. 
Pernyataan tersebut telah diterima dengan luas 
dan didukung oleh beberapa penelitian yang 
menghubungkan kinerja dengan budaya 
organisasi. Jika budaya organisasi merupakan 
aspek penting dalam meningkatkan kinerja 
maka budaya organisasi harus dikelola dengan 
baik. Untuk dapat mengelola organisasi 
dengan baik diperlukan pengertian yang jelas 
dan perhatian terhadap budaya organisasi. 
Mengenai budaya organisasi dalam 
sebuah organisasi tidak akan berkembang 
menjadi organisasi yang maju tanpa 
memperkokoh fondasi budayanya, setelah 
budaya kuat maka akan berpengaruh besar 
terhadap strategi yang dijalankan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Budaya organisasi akan mempengaruhi kinerja 
karyawan yang dapat menaikan koordinasi 
antar pegawai. Pemahaman budaya organisasi 
terhadap pegawai akan membina kohesifitas, 
kesetiaan dan komitmen organisasional. 
Kualitas ini selanjutnya akan mengurangi 
kecenderungan pegawai untuk meninggalkan 
organisasi. Suatu organisasi untuk mencapai 
keberhasilan perlu meningkatkan faktor 
kinerja organisasi dengan membentuk dan 
mengembangkan suatu budaya organisasi yang 
mendukung terciptanya komitmen pegawai. 
Kotter dan Heskett (1997) mengatakan 
bahwa budaya yang kuat dapat menghasilkan 
efek yang sangat mempengaruhi individu dan 
kinerja, bahkan dalam suatu lingkungan 
bersaing pengaruh tersebut dapat lebih besar 
daripada faktor-faktor lain seperti struktur 
organisasi, alat analisis keuangan, 
kepemimpinan dan lain-lain. Budaya 
organisasi yang mudah menyesuaikan dengan 
perubahan jaman (adaptif) adalah yang dapat 
meningkatkan kinerja. Penelitian ini sejalan 
dengan Lina (2014) menyatakan bahwa 
budaya organisasi berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai biro 
UMSU. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Setelah melakukan analisis terhadap 
hasil penelitian serta pengujian hipotesis 
seperti yang diuraikan diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan dari hasil analisis dan 
pengujian hipotesis tersebut, sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan transformasional, 
motivasi kerja dan budaya organisasi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai Pada Dinas Perhubungan 
Provinsi Sulawesi Tengah. 
2. Gaya kepemimpinan transformasional 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
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3. Motivasi kerja  berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Pada Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah. 
4. Budaya organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai  Pada Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan hasil pembahasan dan 
kesimpulan, maka berikut ini dikemukakan 
beberapa saran, untuk dapat dipertimbangkan 
dalam pengambilan keputusan khususnya yang 
berkaitan dengan kinerja pegawai: 
1. Dalam peningkatan kinerja pegawai 
kedepan salah satu faktor adalah gaya 
kepemimpinan transformasional, 
disarankan untuk pimpinan untuk dimensi 
konsiderasi individual untuk mengarahkan 
para pegawai agar mengutamakan 
kepentingan kantor dari pada pribadi, serta 
memberikan penghargaan kepada para 
pegawai yang berprestasi.     
2. Budaya organisasi dalam hasil penelitian ini 
berpengaruh signifikan dan tetap 
dipertahankan dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan bagi para 
pegawai khusus yang berhubungan dengan 
bidang-bidang kerja yang di Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tengah, 
selain pula menanamkan rasa tanggung 
jawab terhadap para pegawai agar 
pekerjaan yang dibebankan dapat selesai 
sesuai dengan waktu yang ditetapkan. 
3. Motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan 
khususnya kebutuhan prestasi dan 
kebutuhan kekuasaan yaitu dengan 
menanamkan rasa memiliki terhadap 
instansi dan melakukan seleksi penempatan 
jabatan kepada para pegawai yang 
berprestasi.      
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